ABSTRAKSI

Dalam lingkungan dunia usaha yang semakin kompeti-
tif ini diperlukan suatu strategi bisnis guna memper-
tahankan keberadaan badan usaha, dimana badan wusaha
harus mempunyai daya saing yang kuat. Untuk itu di-
perlukan suatu kemampuan untuk membuat produk dengan
harga yang kompetitif tetapi tidak mengurangi kualitas
dan nilai daripada produk itu sendiri. Maka diperlukan
informasi yang akurat khususnya mengenai biava produk.
Salah satu metode yvang dapat digunakan adalah Activity
Based Costing, karena metode konvensional dapat menye-
babkan pengambilan keputusan yang salah.

Metode ini memberikan informasi kepada manajemen
apa vyang menimbulkan biaya dimana informasi ini bukan
digunakan untuk mengelola biaya melainkan untuk me-
ngetahui konsekwensi finansial dari usaha-usaha untuk
mengelola aktivitas.

Seperti yang kita ketahui bahwa biaya ditimbulkan
oleh aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh badan
usaha ,oleh karena itu badan usaha harus mengelola
aktivitas-aktivitas dan bukan mengelola hasil akhir
dari aktivitas (output). Metode Activity Based Costing
mengidentifikasi produk, customer, proses dan atribut
produk mana yang memicu aktivitas yang selanjutnya
menimbulkan biaya. Kemudian dianalisa apa penyebab
obyek biaya memicu aktivitas-aktivitas ini.

Setelah aktivitas yang memicu biaya tersebut
diidentifikasi, kemudian aktivitas-aktivitas itu diana-
lisa mana aktivitas yang value added dan mana yang non
value added dengan menggunakan suatu proses yang di-
sebut Activity Management. Penetapan biaya standard
dilakukan dengan mengurangkan biaya vang sesungguhnya
terjadi (actual cost) dengan non value-added cost
dimana biaya standard ini merupakan value-added cost.
Selanjutnya aktivitas yang non value added tersebut
dieliminasi dan bila perlu dengan menambahkan aktivitas
vang akan menambah nilai bagi produk tersebut. Hal ini
sesuai dengan tujuan penurunan biaya yang berke-
sinambungan.

Dari pembahasan yvyang telah dilakukan ternyata
menunjukkan bahwa pembebanan biaya produk yang dilaku-
kan PT ’X’ dengan metode konvensional menghasilkan
biaya produksi yang lebih tinggi daripada jika meng-
gunakan metode Activity-Based Costing, hal ini disebab-
kan karena pembebanan biaya-biaya overhead pada metode
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Activity-Based Costing berdasarkan aktivitas-aktivitas
dan sumber-sumber daya yang dikonsumsi oleh masing-
masing produk. Selain itu penetapan biaya standard
dilakukan untuk mengetahui efisiensi biaya produksi
vang terjadi.

Diharapkan dengan menerapkan metode dan proses-
proses ini perusahaan akan dapat memenuhi kebutuhan dan
kepuasan konsumen dengan memberikan harga serendah
mungkin tetapi tetap memberikan keuntungan bagi badan
usaha. '





